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PENDAHULUAN

Kabupaten Sidoarjo saat ini

2 ditandai oleh fase revitalisasi dan
: : : Pasar adalah area tempat enataan infrastruktur an
Perkembangan perekonomian Indonesia bisa jual beli baran d_engpan liontensif el Pemeri);\taﬁ
dilihat dari maraknya pembangunan pusat enjual lebih dari satu _ :
perdagangan. Keberadaan pusat perdagangan alk yang disebut | Kabupaten (Pemkab) Sidoarjo,
merupakan salah satu indikator paling nyata I%%?%g?énjaan ngg} meskipun tantangan terkait daya
kegiatan ekonomi masyarakat di suatu wilayah. Tradisional, Pertokoan, | saing dan kebersihan masih ada.
Menurut bentuk fisik, pusat perdagangan dibagi E/Ia!jl, Plasa, Pusat | Pasar-pasar utama seperti Pasar
menjadi dua yaitu pasar tradisional dan pusat A féu?é]’r?” %ri]nnyamau alljaq Larangan telah mengalami
perbelanjaan  modern.  Pemerintah  memiliki ini, perkembangan pasar penataan signifikan .
tanggung jawab dalam menyelenggarakan sangat pesat hampir di ntak linak
kebijakan yang bertujuan untuk melayani segala setiap daerah. Masing- | Menciptakan —7ingkungan — yang
sesuatu yang berkaitan dengan kebutuhan metsugg daerah be_rlg_rEba lebih bersih, rapi, dan nyaman,
untu menjadikan : -
masyarakat kawasan pasar éebagai pertuluan unFuk menlngkatk_an
1 %meehr P?Sga )atar& /IA\S|I jumlah pengunjung dan transaksi
aera alam
bentuk retribusi. 3
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GAP MASALAH

kebersihan  lingkungan
di wilayah Pasar

SelanjUtnya Gap ketidak disiplinan Il;:irsngan masihbelum
Masalah dalam pedangang  kaki' lima

mengggunakan lahan

penelitian ini adalah : kosong secara
sembarangan

Pedagang kaki lima
kurang taat terhadap
penataan yang sudah
disepakati dengan

pengelola pasar
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PENELITIAN TERDAHULU

« “Partisipasi Masyarakat dalam Revitalisasi Pasar Peterongan di Kota Semarang” dijumpai hasil
bahwa Aspek-aspek yang dilihat dalam penelitian Partisipasi Masyarakat dalam Revitalisasi
2024 Pasar Peterongan di Kota Semarang ini adalah pikiran, tenaga, keahlian, dan money (uang).
Pemerintah, pedagang dan masyarakat perlu saling bekerja sama dalam mendukung proses
Revitalisasi Pasar Peterongan di Kota Semarang agar pelaksanaannya menjadi lebih optimal

* “Revitalisasi Pasar Tradisional Sebagai Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di
Kabupaten Sumbawa” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa revitalisasi pasar tradisional
Seketeng memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat
di Kabupaten Sumbawa. Kemampuan variabel revitalisasi pasar tradisional Seketeng dalam
menjelaskan variasi variabel kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Sumbawa adalah
sebesar 81,3%, sementara sisanya sebesar 18,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model
penelitian ini, seperti pertumbuhan ekonomi, pendapatan per kapita, indeks pembangunan
manusia (IPM), dan pengangguran

* Revitalisasi Pasar Rakyat Sebagai Upaya Menjaga Eksistensi
Pasar Tradisional” tahun 2023 Diperoleh hasil revitalisasi pasar
2023 rakyat yang telah dilakukan adalah dengan merombak total fisik

bangunan pasar dengan konsep lebih modern sehingga lebih
nyaman, selain itu beberapa inovasi telah dilakukan seperti
Sekolah Pasar Rakyat Pedagang Cerdas (Sepasar Pedas),
Penerapan inovasi e-retribusi, Pencanangan Pilot ‘Pasar Digital,
dan Gerakan ASN Sobo Pasar.

@& www.umsida.ac.id umsida1912 9 umsida1912 f mubemmadivah @ umsida1912 4

sidoarjo




Jenis penelitian yang dipergunakan pada
penelitian ini adalah penelitian kualitatif

indikator adanya pendorganiS$eRgaRenunRRRAelMANprosdeskriptif.  Peneliti
YiifahisasifP gan JMEBSEMAAKARIU HekBiksi pengumpulan  data
h, pemelalubasiahaguyumeawancara, observasi dan
daldokambentasiugantndhattaemperoleh data primer

enyedanakafotepkiaterdata sekunder berasal dari
Igneitapakdaifrs@®erita media massa. Teknik

d BRI ATIMA LY BHB" digunakan dalam
g %Slﬂ"i‘gﬁos I}'ﬁ ! purposive  sampling.
pkan%

ﬁlﬂlat}e nuil( analisis data hasil
sepBMfeiif ’%E'Ua

G'e;\r%ﬁ Bmglganpada model analisis
data dari dan Huberman, vyaitu

Pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan.

zonasi yang telah dit
{jor&is:sian bel
| dir nakan.




Analisis dan Pembahasan

Adanya Kontribusi

Indikator adanya kontribusi menunjukkan bahwa
pemerintah daerah, pengelola pasar, pedagang, dan
masyarakat telah terlibat dalam pelaksanaan
revitalisasi Pasar Larangan melalui kegiatan
sosialisasi, penyampaian masukan, partisipasi dalam
kegiatan kerja bakti, serta menjaga kebersihan dan
ketertiban lingkungan pasar. Namun, kontribusi
tersebut belum sepenuhnya dilakukan secara merata
oleh seluruh pedagang, terutama dalam menjaga
kebersihan dan mengikuti kegiatan bersama yang
diselenggarakan oleh pengelola pasar.
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Adanya Pengorganisasian

Indikator adanya pengorganisasian menunjukkan

bahwa proses revitalisasi Pasar Larangan
dilaksanakan ~ melalui  koordinasi  antara
pemerintah daerah, pengelola pasar, paguyuban
pedagang, dan pedagang dalam pembagian tugas,
penataan zonasi tempat berjualan, penyampaian
informasi, serta pelaksanaan aturan yang telah
disepakati bersama. Pengorganisasian tersebut
didukung dengan adanya denah pasar sebagai
pedoman penempatan kios dan los. Namun,
masih terdapat beberapa pedagang kaki lima

yang berjualan di luar zonasi yang telah
ditetapkan sehingga pelaksanaan
pengorganisasian belum sepenuhnya sesuai

dengan penataan yang direncanakan.
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Analisis dan Pembahasan

Peran Masyarakat Dan Aksi Masyarakat

Peran masyarakat dan aksi masyarakat dalam
revitalisasi Pasar Larangan diwujudkan melalui
keterlibatan pedagang dalam memanfaatkan fasilitas
pasar sesuai peruntukannya, mematuhi aturan dan
zonasi, menjaga kebersihan lingkungan pasar,
mengikuti kegiatan gotong royong, berpartisipasi
dalam paguyuban pedagang, menjaga keamanan
secara swakarsa, serta mendukung penataan area
parkir. Meskipun demikian, masih terdapat
pedagang kaki lima yang belum mematuhi zonasi
dan memanfaatkan lahan kosong untuk berjualan
sehingga  menunjukkan  bahwa  keterlibatan
masyarakat dalam  mendukung  keberhasilan
revitalisasi belum sepenuhnya merata.
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Motivasi Masyarakat

Motivasi masyarakat dalam revitalisasi Pasar
Larangan ditunjukkan melalui adanya kesadaran,
kemauan, dan tanggung jawab pedagang untuk
ikut mendukung keberhasilan program. Motivasi
tersebut terlihat dari keterlibatan pedagang dalam
mematuhi aturan pasar, menjaga kebersihan dan
ketertiban, memanfaatkan fasilitas yang telah
disediakan, serta menjaga keberlanjutan hasil
revitalisasi. Selain itu, motivasi pedagang juga
dipengaruhi oleh pemahaman terhadap manfaat
revitalisasi, seperti terciptanya lingkungan pasar
yang lebih nyaman, tertata, dan memiliki potensi
meningkatkan daya tarik pembeli serta
pendapatan pedagang.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pertama, adanya kontribusi
menunjukkan bahwa pemerintah, pengelola pasar, pedagang, dan
masyarakat telah berpartisipasi melalui pemberian masukan,
sosialisasi, menjaga kebersihan, penataan area, dan kerja bakti,
meskipun belum semua pedagang berpartisipasi secara optimal.
Kedua, adanya pengorganisasian telah dilakukan melalui
koordinasi, pembagian tugas, penataan zonasi, dan penyampaian
informasi, namun masih ditemukan pedagang yang berjualan di
luar zonasi. Ketiga, peran dan aksi masyarakat terlihat dari
kegiatan menjaga kebersihan, gotong royong, pemanfaatan
fasilitas, keamanan, serta keterlibatan dalam paguyuban,
meskipun kepatuhan terhadap zonasi masih perlu ditingkatkan.
Keempat, motivasi masyarakat terlihat dari kesadaran
pedagang dalam mendukung revitalisasi melalui kepatuhan
terhadap aturan, menjaga kebersihan, dan ketertiban karena
revitalisasi dinilai mampu menciptakan pasar yang lebih nyaman,
tertata, serta meningkatkan potensi pembeli dan pendapatan.
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